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Penelitian ini berkisar tentang aktifitas Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), PPSW (Pusat Pengembangan
Sumberdaya Wanita) dalam melakukan pendidikan politik kepada kelompok perempuan yang ada di
masyarakat. Aktiftas PPSW ini dalam perjalanannya menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi
partsipasi politik perempuan di masyarakat yaitu di kelurahan Pondok Rangon, Jakarta Timur.

Penelitian ini dilatarbelangi dengan kondisi makro Indonesia setelah kejatuhan rejim Orde Baru dimana
terjadi partisipasi politik masyarakat. Kondisi seperti itu juga membuat kelompok-kelompok perempuan,
yang selamaini termarginalkan dalam politik, ikut berpartisipasi dalam berbagai hal. Tak terkecuali anggota
kelompok perempuan yang berada di 1apis bawah dan menamakan dirinya kelompok "Melati" yang selama
ini didampingi PPSW di daerah Pondok Rangon, jugaikut berpartisipasi politik dalam lingkup
komunitasnya.

Dari latar belakang persoalan seperti disebut di atas, pertanyaan penelitin digjukan seputar; pertama,
bagaimana gambaran partisipasi politik di kalangan anggota kelompok perempuan lapis bawah (kelompok
Melati) yang ada di Pondok Rangon, Jakarta Timur. Kedua, bagaimana gambaran pendidikan politik sebagai
bentuk sosialisasi politik yang dilakukan PPSW terhadap anggota kelompok perempuan lapis bawah.
Ketiga, bagaimana dampak pendidikan yang dilakukan PPSW dengan partisipasi politk perempuan lapis
bawah yang selamaiini terjadi di Pondok Rangon.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitati Hal ini
dilakukan untuk bisa menggambarkan partisipasi politik anggota kelompok perempuan Melati, dan
pendidikan politik yang dilakukan PPSW selamaini di Pondok Rangon, dan bagaimana dampak pendidikan
politik itu secara mendetail.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pendidikan politik yang dilakukan PPSW selamaini mempunyai
pengaruh pada tingkatan anggota kel ompok yang menjadi kader lokal. Sedangkan pada tingkatan anggota
kelompok Melati lainnya, dampak pendidikan tersebut kurang banyak manfaatnya, bahkan bagian kelompok
ini hanya memanfaatkan kelompok Melati sebagai sarana untuk simpan pinjam semata. Atau dengan
meminjam analisa Caroline Q.N. Moser, seorang analisis gender, bahwa bagian kelompok perempuan ini
hanya menggunakan kelompok sebagal wahana untuk pemenuhan kebutuhan "praktis’ semata.

Rekomendasi dari hasil peneletian ini, PPSW selaku LSM pendamping harus melakukan refleksi terhadap
pendidikan politik yang selamaini dilakukan terhadap kelompok perempuan dampingannya. Dalam konteks
itu, pendidikan "community organazing" yang menjadi "awal (inti)" dalam strategi pendidikan politik yang
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digagas PPSW, harus dicermati ulang dalam implementasinya dilapangan. Sementara itu, pada tingkat
kelompok Melati, anggota yang menjadi kader harus terus melakukan tugas-tugas " pengorgani sasiannya’
secara kontinue, terkhusus di lingkup komunitas Pondok Rangon.



